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Students mathematical problem solving abilities are one of the most important 
aspects that students must master at the basic stage in learning mathematics. This 
study aims to describe students mathematical problem-solving abilities in flat 
shapes. The subjects in this study were students of class VII SMP Negeri 1 Jawai. 
The data collection techniques used were direct communication and test 
techniques. The results obtained were the high mathematical problem solving 
ability of 20%, the students mathematical problem solving ability was 64% and 
16% of the students had low mathematical problem solving abilities. In general 
students mathematical problem solving abilities are in the medium category. 
Students mathematical problem solving abilities differ from each indicator of 
problem solving abilities namely students ability to understand problems, students 
ability to plan, students ability to implement solving plans, and students ability to 
re-examine. 
 




Pemecahan masalah adalah suatu cara 
menyelesaikan suatu persoalan dengan 
mengunakan prosedur-prosedur yang 
mengarah kepada penyelesaian yang 
diharapkan. Dalam matematika, biasanya 
yang disebut sebagai masalah terkadang 
merupakan soal-soal tidak rutin dimana 
memerlukan kemampuan bernalar, berpikir 
kreatif dan berpikir kritis dalam matematika 
maupun masalah-masalah lain, sehingga 
ketika seseorang individu melakukan 
pemecahan masalah, maka sudah pasti 
kemampuan bernalarnya akan ikut terasah. 
NCTM (2000: 51) menjelaskan 
bahwa pemecahan masalah merupakan suatu 
proses menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh sebelumnya pada situasi baru atau 
berbeda. Untuk dapat menyelesaikan masalah 
tersebut siswa harus memiliki kemampuan 
dalam memecahkan masalah. Kemampuan 
memecahkan masalah merupakan kemampuan 
siswa dalam mencari cara atau solusi yang 
tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Selain itu, kemampuan memecahkan masalah 
termasuk dalam berpikir tingkat tinggi. 
Kemampuan ini sangat penting karena dalam 
kehidupan sehari-hari manusia selalu 
berhadapan dengan berbagai masalah yang 
harus diselesaikan, termasuk masalah 
matematis atau masalah yang solusinya perlu 
perhitungan matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah 
menuntut siswa aktif dan maksimal dalam 
melakukan eksplorasi, observasi, eksperimen 
dan investigasi. Ulvah (Nuryana & Rosyana, 
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2019) menyatakan, siswa yang lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran cenderung 
memiliki kemampuan pemecahan masalah 
yang lebih baik daripada siswa yang tidak 
terlibat dalam kegiatan pemebelajaran. 
Melalui aktivitas pemebelajaran yang baik 
siswa tidak akan merasa jenuh dalam belajar, 
maka dari itu kemampuan pemecahan masalah 
siswa pun berkembang. Sejalan dengan itu, 
Hendriana & Sumarno (Nuryana & Rosyana, 
2019) mengatakan, melalui kemampuan 
pemecahan masalah diharapkan siswa mampu 
menemukan konsep matematika dengan 
sendirinya. Kemudian Fitria (Nuryana & 
Rosyana, 2019) mengatakan, memecahkan 
masalah matematika dapat diapandang 
sebagai proses dimana siswa menemukan 
aturan-aturan yang telah dipelajari 
sebelumnya, digunakan untuk memecahkan 
masalah yang baru. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu kemampuan dasar 
matematis yang harus dikuasai siswa sekolah 
menengah. Menurut Sugandi (2013), bahwa 
pembelajaran yang lebih menekankan pada 
pemecahan masalah sangat erat kaitannya 
dengan pencapaian prestasi siswa yang tinggi. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah 
juga dapat dilihat dari hampir setiap standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terdapat aspek kemampuan pemecahan 
masalah. Namun pada kenyataannya tidak 
semua siswa mampu memecahkan masalah 
dengan baik. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Sugandi (2013) menyatakan 
bahwa hasil belajar pemecahan masalah 
matematis siswa pada saat ini masih rendah 
atau dengan kata lain proses pemecahan 
masalah masih dianggap sulit oleh para siswa. 
Oleh karena itu pembelajaran dengan 
menggunakan pemecahan masalah ini sangat 
penting untuk siswa tingkat SMP karena 
memudahkan dalam melakukan berpikir 
secara logis dalam pembelajarannya. 
Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa saat ini masih kurang. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 
Fatmala RR dkk (2020: 234) dari data yang 
didapat 36 siswa, disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa masih tergolong rendah dilihat dari 
masih banyak siswa yang keliru dalam 
indikator memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, 
dan memeriksa kembali jawaban. hal tersebut 
disebabkan karena siswa masih belum terbiasa 
mengerjakan soal-soal pemecahan masalah 
sehingga siswa mendapatkan kesulitan dalam 
memahami setiap soal tersebut, siswa banyak 
keliru dalam melakukan perhitungan 
penyelesaian masalah, selain itu siswa rata-
rata tidak memeriksakan kembali jawaban 
yang telah dibuat. 
Hasil pra riset yang diperoleh dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa masih 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi bangun datar. 
Kurangnya ketertarikan siswa dengan soal 
berbentuk pemecahan dikarenakan soal 
pemecahan masalah memerlukan penalaran 
yang lebih dalam. Selain itu siswa juga masih 
kesulitan dalam menegerjakan soal 
pemecahan masalah pada tiap langkah 
pengerjaannya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, dipandang perlu untuk 
mengkaji kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi bangun datar di 
kelas VII SMP Negeri 1 Jawai. Penelitian ini 
betujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi bangun datar. Secara rinci penelitian ini 
bertujuan untuk 1) mendeskripsikan 
kemampuan siswa memahami masalah 2) 
mendeskripsikan kemampuan siswa 
menyusun rencana 3) mendeskripsikan 
kemampuan siswa melaksanakan rencana 4) 








Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Subana & Sudrajat ( 2011: 89) 
penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menuturkan dan 
menafsirkan data yang berkenaan dengan 
fakta, keadaan, variabel dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya. 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Penelitian studi kasus adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkap suatu keadaan 
secara mendalam, intensif, baik mengenai 
perseorangan secara individual, maupun 
kelompok, lembaga masyarakat (Mahmud, 
2011: 102). 
 Pada penelitian ini subjek dalam 
penelitian ini didasarkan atas pertimbangan 
dari pihak sekolah dan rekomendasi guru 
matematika di SMPNegeri 1 Jawai. Subjek 
penelitian yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah siswa berjumlah 25 orang di kelas VII. 
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi bangun datar. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
tes dan komunikasi langsung. Tes yang 
digunakan adalah tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diwujudkan 
dalam perolehan hasil skor tes yang diberikan 
pada siswa. Teknik komunikasi langsung yang 
digunakan adalah berupa wawancara semi 
struktur, yaitu wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Wawancara yang 
dilakukan dalam peneltian ini bertujua untuk 
memperkuat jawaban siswa sebagai responden 
dengan lebih luas. 
Prosedur dalam penelitian ini adalah : 
Tahap Persiapan 
 Dalam tahap ini langkah awal yang 
dilakukan adalah menentukan instrumen yang 
digunakan kemudian melakukan uji coba 
instrumen tes. Setelah instrumen tes tersebut 
valid, langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah pengambilan data. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan tes kemampuan pemecahan; (2) 
Menganalisis dan mengelompokkan tingkat 
kemampuan pemecahan masalah siswa; (3) 
Mewawancarai siswa yang telah dipilih; (4) 
Mencatat hasil wawancara dalam format 
wawancara. 
Tahap Analsis Data 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis data antara lain: (1) 
Mengumpulkan data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dan wawancara; (2) 
Mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah pada setiap indikator pemecahan 
masalah. 
Tahap Penarikan Kesimpulan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap penarikan kesimpulan yaitu: (1) 
Menarik kesimpulan dari peneliatian yang 
dilakukan dengan menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian berdasrkan hasil analisis data 
dan temuan penelitian; (2) Memberikan saran 
atau rekomendasi kepada pihak-pihak terkait 
dengan hasil penelitian; dan (3) Menyusun 
laporan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dilaukan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi bangun datar. Berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya data tersebut dianalisis 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa berdasarkan data 
tersebut. Dimana indikator dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah 
(1) kemampuan siswa memahami masalah 
yaitu Siswa dianggap telah memahami 
masalah apabila dapat mengidentifikasi unsur-
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unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan (2) 
kemampuan siswa merencanakan 
penyelesaian yaitu Siswa dianggap telah 
membuat rencana penyelesaian jika siswa 
dapat merumuskan masalah matematis atau 
menyusun model matematis; (3) kemampuan 
siswa meneyelesaikan masalah sesuai rencana 
yaitu Siswa dianggap telah menyelesaiakan 
masalah sesuai rencana jika siswa dapat 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
masalah; (4) kemampuan siswa memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh yaitu Siswa 
dianggap telah memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh apabila siswa melakukan, 
menjelaskan, atau menginterpretasikan hasil 
penyelesaian masalah.  
Berikut dipaparkan diagram batang 
hasil pengkategorian kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Jawai berdasarkan skor hasil tes yang 









Gambar. 1 Kategori Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Berdasarkan dari diagram di atas 
diperoleh hasil sebanyak 5 siswa berada pada 
kategori tinggi, dalam kategori sedang 
sebanayak 16 siswa dan yang masuk dalam 
kategori rendah sebanyak 4 siswa. Hasil 
tersebut diperoleh dari hasil tes kemampuan 
pemecahan maslah matematis siswa 
berdasarkan indikator-indikator pemecahan 
masalah. 
Pembahasan 
Jika dilihat dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada 25 siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Jawai, untuk penggambaran secara 
detail dapat dianalisa berdasarkan pada 
instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah. Dalam penelitian ini, tes yang 
diberikan terdiri dari 3 butir/item dimana 
setiap soal memuat 4 indikator pemecahan 
masalah, yakni memahami masalah, 
menyusun rencana pemecahan masalah, 
melaksanakan rencana pemecahan, dan 
memeriksa kembali. Dari tes kemampuan 
pemecahan masalah yang diujikan kepada 
objek penelitian hanya ada 5 siswa dan itu 
artinya hanya 20% saja dari keseluruhan siswa 
yang diuji yang tergolong memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
tinggi, 64% atau sebanyak 16 siswa yang 


























atau sebanyak 16% yang termasuk dalam 
kategori kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang rendah.  
Secara umum, sebagaian besar siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Jawai memiliki 
kemampuan pemecahan masalah sedang yakni 
sebanyak 21 siswa artinya lebih dari 50% lebih 
tepatnya 84% siswa berada dalam kategori ini, 
sedangkan pada kategori rendah yakni 
sebanyak 4 siswa atau 16% dari total 
keseluruhan objek yang diteliti dalam 
penelitian ini. Adapun deskripsi tingkat 
kemampuan pemecahan maslalah matematis 
siswa berdasarkan indikator pemecahan 
masalah adalah sebagai berikut : 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa pada Indikator 
Memahami Masalah 
Pada soal pertama terdapat 7 siswa 
atau 28% yang tergolong dalam kategori 
tinggi, 10 siswa atau 40% termasuk dalam 
kategori sedang dan 8 siswa atau 32% berada 
di kategori rendah. Pada soal kedua, 56% atau 
sebanyak 14 siswa berada dalam kategori 
tinggi, 4 siswa atau 16% masuk dalam 
kategori sedang, dan terdapat 7 siswa atau 
28% siswa yang masuk dalam kategori rendah. 
Pada soal ketiga terdapat 5 siswa atau 20% 
termasuk dalam kategori tinggi, 18 siswa atau 
72% termasuk dalam kategori sedang dan 2 
siswa atau 8% termasuk dalam kategori 
rendah.  
Pada tahap ini jumlah terbesar adalah 
siswa yang berada pada kategori sedang, hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Juliana dkk (2017) yaitu dimana ketika 
siswa melaksanakan indikator 
mengidentifikasi data diketahui, data 
ditanyakan dan kecukupan data untuk 
pemecahan masalah, siswa dengan mudah 
memberikan jawaban yang benar, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mampu 
memahami apa yang diinginkan dalam soal. 
Pada kemampuan indikator 
memahami masalah, siswa yang mampu 
mengidentifikasi unsur-unsur, beserta dengan 
kecukupan unsur yang diperlukan untuk 
menjawab permasalahan dari soal yang ada, 
sehingga siswa tersebut mampu memahami 
masalah dengan baik dalam memecahkan 
masalah. Sedangkan siswa dengan kategori 
sedang dalam memahami masalah hanya 
sebagian dalam menuliskan kecukupan unsur 
yang diperlukan dalam menjawab soal, namun 
sudah mengarah pada jawaban yang benar, 
sedangkan mereka yang salah dalam 
memahami masalah dan menginterpretasikan 
masalah dengan baik dan benar belum mampu 
memenuhi indikator pertama dalam 
kemampuan pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
pada Indikator Menyusun Rencana 
Pemecahan 
Pada soal pertama terdapat 3 siswa 
atau 12% yang tegolong dalam kategori tinggi, 
20 siswa atau 80% yang termasuk dalam 
kategori sedang dan 2 siswa atau 8% yang 
termasuk dalam kategori rendah. Pada soal 
kedua terdapat 11 siswa atau 44% yang 
termasuk dalam kategori tinggi, 12 siswa atau 
48% yang termasuk dalam kategori sedang 
dan 2 siswa atau 8% yang termasuk dalam 
kategori rendah. Pada soal ketiga terdapat 15 
siswa atau 60% yang termasuk dalam kategori 
tinggi, 5 siswa atau 20% yang termasuk dalam 
kategori sedang dan 5 siswa atau 20% yang 
termasuk dalam kategori rendah. 
Pada tahap ini sebagian besar siswa 
sudah mampu memenuhi indikator menyusun 
rencana pemecahan. Siswa dapat menemukan 
strategi berdasarkan dari hubungan antara 
informasi yang telah dibuat sebelumnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kemampuan yang baik dalam memikirkan 
strategi untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan pemahamannya secara baik 
serta mengolah informasi penting yang 
terdapat dalam soal. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Ikram et al (dalam 
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Ilyas, 2015:221) menyatakan bahwa 
pemecahan masalah adalah suatu usaha 
individu menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahamanya untuk 
menemukan solusi dari suatu masalah. 
Dengan demikian, pemecahan masalah 
matematika adalah usaha individu 
menggunakan konsep-konsep, sifat-sifat, 
prinsip-prinsip, teorema-teorema dan dalil-
dalil matematika untuk menemukan solusi dari 
masalah matematika. 
Pada kemampuan indikator menyusun 
rencana pemecahan, siswa yang dapat 
merumuskan masalah matematis secara 
keseluruhan dengan baik dan benar 
berdasarkan unsur-unsur yang telah dituliskan 
sebelumnya berarti siswa tersebut mampu 
menyusun rencana pemecahan. Dari beberapa 
siswa diperoleh siswa yang hanya mampu 
merumusakan sebagian masalah matematis. 
Selain itu terdapat siswa yang dapat 
merumuskan masalah matematis, namun 
belum mengarah pada jawaban yang benar. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa pada Indikator 
Melaksanakan Rencana Pemecahan 
Pada soal pertama terdapat 19 siswa 
atau 76% yang termasuk dalam kategori tinggi 
dan 6 siswa atau 24% yang termasuk dalam 
kategori rendah. Pada soal kedua terdapat 24 
siswa atau 96% yang termasuk dalam kategori 
tinggi dan 1 siswa atau 4% yang termauk 
dalam kategori rendah. Pada soal ketiga 
terdapat 12 siswa atau 48% yang termasuk 
dalam kategori tinggi dan 13 siswa atau 52% 
yang termasuk dalam kategori rendah. Pada 
tahap ini sebagian besar siswa mampu 
menyelesaikan soal dan mendapatkan jawaban 
yang benar. Pada indikator ini, penggunaan 
operasi hitung dan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah ini. Pada indikator ini, 
siswa menyelesaikan soal dan mendapatkan 
jawaban akhir sesuai dengan strategi yang 
telah ditentukan sebelumnya. Pada 
kemampuan indikator memahami masalah, 
siswa yang mampu mengidentifikasi unsur-
unsur, beserta dengan kecukupan unsur yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahan 
dari soal yang ada, sehingga siswa tersebut 
mampu memahami masalah dengan baik 
dalam memecahkan masalah. Sedangkan 
siswa dengan kategori sedang dalam 
memahami masalah hanya sebagian dalam 
menuliskan kecukupan unsur yang diperlukan 
dalam menjawab soal, namun sudah mengarah 
pada jawaban yang benar, sedangkan mereka 
yang salah dalam memahami masalah dan 
menginterpretasikan masalah dengan baik dan 
benar belum mampu memenuhi indikator 
pertama dalam kemampuan pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah. 
Pada kemampuan indikator 
melaksanakan rencana pemecahan, siswa yang 
dapat menerapkan rencana pemecahan yang 
telah dibuat sebelumnya dengan strategi yang 
benar berarti siswa ini mampu dalam indikator 
yang ketiga. Selain itu terdapat siswa yang 
sudah mampu menerapkan strategi 
penyelesaiannya, namun belum mengarah 
pada jawaban yang benar. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
pada Indikator Memeriksa Kembali 
Pada soal pertama terdapat 4 siswa 
atau 16% yang termasuk dalam kategori 
tinggi, 13 siswa atau 52% yang termasuk 
dalam kategori sedang dan 8 siswa atau 32% 
yang termasuk dalam kategori rendah. Pada 
soal kedua terdapat 12 siswa atau 48% yang 
termasuk dalam kategori tinggi, 6 siswa atau 
24% yang termasuk dalam kategori sedang 
dan 7 siswa atau 28% yang termasuk dalam 
kategori  rendah. Pada soal ketiga terdapat 13 
siswa atau 52% yang termasuk dalam kategori 
tinggi, 7 siswa atau 28% yang termasuk dalam 
kategori sedang san 5 siswa atau 20% yang 
termasuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan penjabaran di atas secara 
rata-rata hanya terdapat 2 siswa yang mampu 
mencapai kategori tinggi. Sebagian besar 
siswa hanya mampu menuliskan hasil akhir 
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jawaban atau kesimpulan akhir dari soal. 
Siswa melakukan pengecekan ulang guna 
memastikan kebenaran jawaban yang 
diperoleh. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan 
tes yang dilakukan siswa, setelah siswa 
menemukan hasil penyelesaian dari soal 
setelah itu seharusnya siswa memeriksa 
kembali hasil jawaban yang diperolehnya. 
Pada kemampuan indikator memeriksa 
kembali, siswa yang mampu memeriksa 
kembali dapat melakukan pemeriksaan 
kembali serta dapat menjelaskan dan 
menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan awal dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar. Selain itu terdapat 
siswa yang hanya mampu 
menginterpretasikan sebagian hasil 
permasalahan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil peneltian, hasil 
analisis data dan wawancara yang dikaji 
secara keseluruhan indikator, dapat 
disimpulkan kemampuan masing-masing 
siswa yang memperoleh ketercapaian hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah pada 
keempat indikator. Dari keempat indikator, 
secara umum, kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Jawai berada dalam kategori sedang. 
Adapun secara khusus disimpulkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa adalah sebagai berikut : (1) Kemampuan 
siswa memahami masalah pada materi bangun 
datar di kelas VII SMP Negeri 1 Jawai 
sebagian besar sudah mampu memenuhi 
indikator ini. Rata-rata siswa sudah mampu 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang 
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur 
yang diperlukan pada soal meskipun masih 
ada siswa yang belum memenuhi indikator 
memahami masalah dengan baik. Masih 
terdapat siswa yang salah dalam 
mengidentifikasi unsur yang diketahui dan 
kecukupan unsur yang diperlukan dalam 
menyelesaikan soal bangun datar. (2) 
Kemampuan siswa menyusun rencana 
pemecahan masalah pada materi bangun datar 
di kelas VII SMP Negeri 1 Jawai sebagian 
besar sudah mampu mencapai indikator ini. 
Meskipun masih ada siswa yang belum 
mampu dalam menyususn rencana pemecahan 
masalah yaitu masih keliru dalam menentukan 
rumus untuk menjawab soal dan belum 
menyusun model matematis yang sesuai 
dengan masalah pada materi bangun datar. (3) 
Kemampuan siswa melaksanakan rencana 
pemecahan pada materi bangun datar di kelas 
VII SMP Negeri 1 Jawai sebagain besar siswa 
juga sudah mampu mencapai indikator ini. 
Meskipun masih ada siswa yang belum 
mampu pada indikator ini. Siswa yang belum 
mampu yaitu belum menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan 
permasalahan dalam soal. (4) Kemampuan 
siswa memeriksa kembali pada materi bangun 
datar di kelas VII SMP Negeri 1 Jawai 
sebagian besar siswa sudah mampu mencapai 
indikator ini. Meskipun masih belum lengkap 
dalam memeriksa kembali, sepeerti siswa 
yang hanya mampu menginterpretasikan hasil 
penyelesaian masalah tetapi tidak memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh. 
 
Saran 
Permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini terbatas pada pendeskripsian 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada materi bangun datar. Adapun saran 
yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan 
hasil peneltian ini adalah: (1) Bagi peneliti 
lainnya yang ingin melakukan penelitian 
kualitatif, sebaiknya mempersiapkan diri 
dengan banyak latihan dalam menggali 
informasi agar pada saat melakukan 
wawancara dapat memperoleh data yang 
mendalam dan akurat. (2) Bagi guru 
matematika yang mengajar di sekolah SMP 
Negeri 1 Jawai, sebaiknya guru dapat 
mempertahankan terus pola-pola bimbingan 
dan penghargaannya selama ini, sambil terus 
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menambah informasi yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah, sehingga diharapkan 
akan lebih efektif dalam membantu untuk 
pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan 
diri dalam proses pengambilan, pengumpulan 
dan segala sesuatunya sehingga penelitian 
dapat dilaksanakan dengan lebih baik. (4) Bagi 
peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, 
hendaknya melakukan penelitian lanjut seperti 
penelitian eksperimental dengan memberikan 
perlakuan suatu metode pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa.  
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